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INTISARI 
 
 
Prasetyowati, FE. 2014. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Maserasi Buah 
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) Terhadap Pseudomonas aeruginosa 
ATCC 27853. Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing : R. Agung Samsumaharto., 
S.Si., M.Sc. 
 

Buah belimbing wuluh merupakan tanaman simplisia yang mengandung 
senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin dan alkaloid, sehingga belimbing 
wuluh sering digunakan sebagai antibakteri. Pseudomonas aeruginosa 
merupakan salah satu bakteri yang menyebabkan luka nanah. Penelitian ini 
bertujuan menguji aktivitas antibakteri ekstrak maserasi buah belimbing wuluh 
terhadap Psedomonas aeruginosa. 

Ekstrak buah belimbing wuluh diperoleh melalui proses maserasi 
menggunakan pelarut Etanol 70 %. Pengenceran ekstrak belimbing wuluh dibuat 
dalam berbagai konsentrasi (100 %, 75 %, 50 %, 25 %). Uji aktivitas antibakteri 
dilakukan  dengan metode difusi untuk mengetahui diameter zona radikal 
terhadap Pseudomonas aeruginosa. 

Golongan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstak maserasi buah 
belimbing wuluh setelah dilakukan pengujian senyawa aktif yaitu, flavonoid yang 
bekerja mengganggu fungsi membran sitoplasma, saponin  dengan mengganggu 
stabilitas membran sel bakteri dan triterpenoid dengan mekanisme 
penghambatan terhadap sintesis protein. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak buah belimbing wuluh pada 
konsentrasi 100 %, 75 %, 50 %, 25 % menunjukkan adanya zona radikal 
terhadap pertumbuhan pseudomonas aeruginosa. Besarnya aktivitas antibakteri 
ekstrak maserasi buah belimbing wuluh pada semua konsentrasi adalah ada 
beda nyata. Jadi pemberian ekstrak buah belimbing wuluh konsentrasi 100 %, 75 
%, 50 %, 25 % terbukti mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pseudomonas 
aeruginosa dan pada konsentrasi 100 % menunjukkan luas zona hambat paling 
luas yaitu 27 mm2. 
 
Kata kunci: ektrak buah belimbing wuluh,  antibakteri,  pseudomonas aeruginosa 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Keampuhan pengobatan herbal banyak dibuktikan melalui berbagai 

pengalaman. Dahulu tanaman obat merupakan sutu komponen penting bagi 

pengobatan tradisional. Berbagai macam penyakit  bisa diatasi dengan 

pengobatan herbal. Keunggulan pengobatan herbal terletak pada bahan 

dasarnya yang bersifat alami sehingga efek sampingnya dapat ditekan 

seminimal mungkin. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pengobatan medik, berdasarkan 

pengalaman, sering menimbulkan efek samping yang menyebabkan 

munculnya berbagai penyakit lain. Beberapa kasus menunjukkan bahwa 

sebagian orang alergi atau timbul penolakan terhadap obat-obat tertentu dan 

bahkan jika fatal dapat berakibat hingga kerusakan sistem organ dan 

menimbulkan resistensi pada tubuh (Rusdi, 1988). 

Pemilihan bahan-bahan alami untuk pengobatan didasarkan pada 

bukti penelitian yang menyatakan bahwa di dalam setiap tumbuhan 

terkandung reseptor, struktur kimia, dan hormon yang sama dengan 

manusia. Uji klinis obat bahan alam perlu dikembangkan di Indonesia yang 

memiliki keanekaragaman hayati sangat besar untuk memperoleh 

fitofarmaka, yaitu obat herbal yang lengkap teruji secara klinis (Agromedia, 

2008). 

Belimbing Wuluh pohonnya tergolong kecil, tinggi mencapai 10 m 

dengan batang tidak begitu besar, kasar berbenjol-benjol, dan mempunyai 
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garis tengah hanya sekitar 30 cm. Percabangan sedikit, arahnya condong ke 

atas, cabang muda berambut halus seperti beludru berwarna coklat muda. 

Bentuk daun menyirip ganjil dengan 21-45 pasang anak daun. Bunga 

berukuran kecil dan berbentuk menyerupai bintang, warnanya ungu 

kemerahan (Sudarsono dkk., 2002).  

Buah Belimbing Wuluh memiliki bentuk lonjong, berwarna kehijauan 

hingga kekuningan dan rasanya sepat asam. Buahnya tumbuh secara 

bergerombol pada batang tanaman. Buah ini dapat tumbuh sepanjang tahun. 

Buah Belimbing Wuluh yang nama latinnya (Averrhoa bilimbi, L.) 

mengandung saponin, flavonoid, triterpenoid,  glukosid, asam formiat, asam 

sitrat dan beberapa mineral (terutama kalsium dan kalium). Buah Belimbing 

Wuluh ini memiliki kegunaan untuk pengobatan batuk rejan, gusi berdarah, 

jerawat, panu, tekanan darah tinggi dan biduran. Sementara kandungan aktif 

tanaman belimbing wuluh yang ada kaitannya dengan pengobatan penyakit 

kulit adalah asam askorbat, riboflavin dan tiamin (Mursito, 2007). 

Salah satu bakteri penyebab infeksi adalah Pseudomonas 

aeruginosa. Bakteri ini bersifat invasif, toksigenik, dan sering terdapat 

sebagai flora normal pada kulit manusia serta merupakan patogen utama 

dari kelompoknya. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit bila daya tubuh 

pejamu abnormal  (Jawetz et al.,  2004). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian tentang “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Maserasi Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah, sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak maserasi buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ? 

2. Apa golongan senyawa aktif dari ekstrak maserasi buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi, L.) yang berpotensi sebagai antibakteri? 

3. Manakah dari keempat konsentrasi ekstrak maserasi buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) (25%, 50%, 75%, dan 100%) yang paling 

berpengaruh menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa ? 

 

1.3 Tujuan  Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri terhadap ekstrak maserasi buah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa. 

2. Mengetahui golongan senyawa aktif dari ekstrak maserasi buah 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.) yang berpotensi sebagai 

antibakteri 

3. Mengetahui konsentrasi ekstrak maserasi buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi, L.) (25 %, 50 %, 75 %, dan 100 %) yang paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Memberi informasi pengobatan alternatif yaitu penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa yaitu berupa  jerawat, borok dan 

luka bernanah dengan menggunakan ekstrak maserasi buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi, L.). 

2. Menambah wawasan dan penerapan pengetahuan tentang pemanfaatan 

buah Belimbing Wuluh sebagai antibakteri. 

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam pencegahan maupun 

pengobatan akibat infeksi, khususnya akibat bakteri Pseudomonas 

aeruginosa secara alami. 

 

 

 


